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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain:
1. Penerapan manajemen kualitas terpadu pada perusahaan manufaktur farmasi di Bandung sudah termasuk baik, ini tercermin dari persentase total skor tanggapan responden yang termasuk dalam kriteria baik. Artinya implementasi manajemen kualitas terpadu, yang meliputi perbaikan kualitas, peningkatan produktivitas, persaingan harga, serta perluasan pangsa pasar secara keseluruhan sudah dilaksanakan dengan baik.
2. Tingkat efisiensi biaya produksi untuk memproduksi setiap unit produk pada perusahaan farmasi di Bandung sudah termasuk efisien, dimana dari 5 perusahaan  yang terpilih menjadi sampel penelitian  semuanya efisien dalam pengeluaran biaya produksi. Ini bisa terjadi karena  biaya standar yang ditetapkan oleh manajemen masing-masing perusahaan sudah termasuk ketat, hal ini bisa dilihat dari penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar yang ditetapkan manajemen semuanya positif dan ini menunjukkan bahwa biaya produksi yang dikeluarkan untuk memproduksi setiap unit produk masih dibawah biaya standar yang ditetapkan manajemen.
3. Implementasi manajemen kualitas terpadu berpengaruh signifikan terhadap  efisiensi biaya produksi pada perusahaan farmasi di Bandung, dengan arah hubungan positif. Artinya semakin baik implementasi manajemen kualitas terpadu akan membuat biaya produksi semakin efisien. Demikian pula sebaliknya, semakin buruk implementasi manajemen kualitas terpadu akan membuat biaya produksi semakin tidak efisien. Sebesar 77,9% perubahan efisiensi biaya produksi pada perusahaan farmasi manufaktur di Bandung dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh implementasi manajemen kualitas terpadu.

5. 2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai bahan evaluasi antara lain:
1. Keberhasilan dalam menerapkan prinsip manajemen kualitas terpadu hendaknya tidak membuat perusahaan menjadi cepat puas. Keberhasilan tersebut perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan menjadi lebih baik lagi, terutama dalam upaya peningkatan pangsa pasar yang dapat dilakukan melalui promosi produk dan customer hot lines mengingat besarnya manfaat penerapan manajemen kualitas terpadu bagi perusahaan terutama dalam menunjang efisiensi biaya produksi. 
2. Selama ini efisiensi biaya produksi sudah memenuhi target yang telah ditetapkan perusahaan, maka dari itu perlu dipertahankan dengan lebih memperhatikan pelaksanaan program manajemen kualitas terpadu agar dapat berjalan lebih baik lagi sehingga dapat menghasilkan peningkatan nilai efisiensi biaya produksi di masa yang akan datang.
3. Karena penerapan manajemen kualitas terpadu pengaruhnya tinggi terhadap efisiensi biaya produksi yang dihasilkan, maka perusahaan pelu menerapkan kebijakan ini secara permanen dengan dukungan dan peran aktif yang nyata serta konsisten dari seluruh direksi dan karyawan.sehingga dapat terus memberikan hasil yang optimal pada perusahaan . 
